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BAB XII
DISKUSI DAN KESIMPULAN

XI1.1. Diskusi
Prarencana pabrik biogas dari ampas tahu didasarkan pada keunggulan produk

yang diperoleh, tiap-tiap produk yang diperoleh menghasilkan produk yang
kemurnianya tidak berbeda dengan industri saat ini. Proses produksi biogas tidak
hanya menghasilkan biogas saja, tetapi pupuk cair dan padat serta Na,C0O3.10H20,
sehingga tidak ada limbah yang dihasilkan saat proses produksi. Selain itu, pabrik ini
berperan untuk mengolah limbah ampas tahu yang tidak digunakan lebih lanjut. Maka,
dengan adanya pabrik Biogas dari ampas tahu di Indonesia dapat membantu menyuplai
gas, pengolahan limbah dan memproduksi produk lainya. Kelayakan pabrik biogas
dari ampas tahu ini dapat ditinjau dari beberapa faktor sebagai berikut :
»  Segi bahan baku

Bahan baku yang digunakan untuk membuat biogas adalah ampas tahu dan bakteri
EM-4. Ampas tahu diperoleh dari industri tahu di Kediri dan Malang, sedangkan
bakteri EM-4 disuplai oleh industri dalam negri karena jumlah penggunaan yang relatif
sedikit. Menurut Disperindag kota kediri pada tahun 2016, sebanyak 148 industri di
kota kediri baik menengah atas dan industri kecil sedangkan di malang tercatat terdapat
30 industri yang aktif memproduksi tahu. Berdasarkan perhitungan dan survey,
diperoleh produksi ampas tahu di kota kediri perharinya 7400 kg, sedangkan di kota
malang 1500 kg/hari. Dari segi bahan baku, ampas tahu di kedua kota sangat
berlimpah. Pemanfaatan ampas tahu di kota kediri dan malang sebagian hanya
digunakan untuk pupuk organik, makanan ternak dan sebanyak 65% sisa dari limbah
tersebut sebagian besar dibuang kesungai atau tempat pembuangan akhir (TPA).
Untuk mengurangi limbah tersebut ampas tahu diambil dari kedua kota tersebut untuk
diolah menjadi biogas. Zeolite dari PT. Agas Sidoarjo dan CV. Orient Tech Sidoarjo
dapat melayani regenerasi dan membeli zeolite dalam jumlah banyak. Untuk NaOH,

dan NaCl disuplai oleh supplier di sidoarjo.
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» Segi proses dan produk yang dihasilkan

Dari segi proses, untuk menghasilkan biogas dengan kandungan CHs diatas
65% di pabrik biogas ini memiliki waktu yang lebih singkat dengan menggunakan
EM-4. EM-4 dalam pabrik biogas ini mampu menghasilkan biogas dalam jumlah besar
dalam waktu 6 hari. Hal ini merupakan suatu keunggulan dalam memproduksi biogas
dibandingkan dengan fermentasi alami atau dengan bakteri lainya.

Dari segi produk, berdasarkan mekanisme proses yang dilakukan, produksi
biogas dengan metode fermentasi anaerob menghasilkan kemurinan 89,94 % ditinjau
dari produk yang dihasilkan, biogas tersebut dapat memenuhi persyaratan sebagai
bahan bakar untuk memasak. biogas yang dihasilkan merupakan bahan bakar yang
ramah lingkungan. Biogas merupakan gas yang lebih bersih dan ramah lingkungan
jika dibakar terutama jika gas metana memiliki kemurnian tinggi, diperoleh panas yang
memiliki nilai pembakaran yang tinggi. Menurut data dari Engineering toolbox,
metana dengan kemurnian >89% memiliki HHV 55,5 MJ/kg, sedangkan untuk LPG
49,3 MJ/kg, dan LNG 55,2 MJ/kg.

Pupuk organik cair dan padat tergolong pada pupuk organik, sehingga
memiliki keunggulan dibanding dengan pupuk kimia atau pupuk sintesa. Dari segi
substrat, mampu menyuburkan tanah, karena memberikan substrat organik kepada
mikrooganisme tanah. Pupuk organik dapat berperan juga mencegah terjadinya
pengikisan lapisan tanah dimana lapisan tersebut mengandung banyak unsur hara.

Na;C03.10H20 yang dihasilkan memiliki kemurnian produk >99%. Dengan
kemurnian ini, produk ini dapat relevan digunakan sebagai zat aditif, dengan reaksi
antara CO2 yang lebih murni dan bersih dengan NaOH.

» Segi lokasi

Pabrik biogas dari ampas tahu akan didirikan di kawasan Sidoarjo Rangkah
Industrial Estate (SiRIE) di JI. Raya Lingkar Timur kabupaten Sidoarjo. Penentuan
lokasi pabrik ini didasarkan pada pertimbangan lokasi yang dekat dengan lokasi bahan
baku di Kediri dan Malang, serta infrastruktur yang memadahi, kedekatan lokasi
dengan sumber penyedia air yaitu PDAM kota Sidoarjo, terutama untuk mencari

konsumen atau pembeli produk.
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XI1.2. Kesimpulan
Prarencana pabrik biogas dari ampas tahu layak didirikan baik ditinjau dari segi
teknis maupun ekonomi, dari keseluruhan teknis mengenai pabrik biogas ini dapat

disiumpulkan sebagai berikut :

1. Segi Teknis
Pabrik : Biogas dari Ampas Tahu
Kapasitas produksi : 305 ton/tahun
Sistem Operasi : Semi kontinyu
Bahan baku : Ampas tahu
Utilitas
e Air : 155,0579 m®/hari
e Listrik 1 122,85 kW
e Steam : 148,6571 m3/hari
e Freon : 3 unit/tahun (1 unit = 15 kg)
Jumlah tenaga kerja : 114 orang
Lokasi pabrik : Sidoarjo Rangkah Industrial Estate (SiRIE) di JI.

Raya Lingkar Timur kabupaten Sidoarjo
2. Segi ekonomi
Hasil perhitungan analisa ekonomi pabrik biogas dari ampas tahu dengan metode

Discounted Flow adalah sebagai berikut.

» Rate of Return on Investment (ROI) setelah pajak : 23,58 %
» Rate of Return on Equity (ROE) setelah pajak 140,93 %
» Pay Out Time (POT) sesudah pajak : 4 tahun 2 bulan 12 hari
» Break Event Point (BEP) 142,83 %
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